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Abstract 
The research has as starting point from glow of media now a days that report about 
criminal case  that be done by student. The deviate behavior is meaned as type of deviate 
behavior from Social norms. Deviate behavior of student is alto tauke place at SD 6 Dalung, 
Kuta Utara district, Badung regency, is looked from small case like: the students are now a 
days very naughty. The Hindu theory namely Panca Yama Brata is five items control 
emotional, when to be correlated with behavior of students to theory Panca Yama Brata at 
SD 6 Dalung like throw the rubbish carelessly, hit the friends, bullying, do not do the 
homework, chat in the class, cheating and so on.  
Key Word: Deviate behavior, Panca Yama Brata 
 
I. PENDAHULUAN 
Tujuan agama Hindu yang dirumuskan sejak Weda mulai diwahyukan adalah 
Mokshartham Jagatdhita ya ca iti Dharma yang artinya bahwa agama (dharma) bertujuan 
untuk mencapai kebahagiaan rohani dan kesehjahteraan hidup jasmani atau kebahagiaan 
secara lahir dan bathin (Netra, 1994: 9). Tujuan ini secara rinci disebutkan di dalam Catur 
Purusa Artha. Dharma harus digunakan sebagai dasar dalam memenuhi keinginan. Dharma 
merupakan dasar dan penuntun manusia dalam menuju kesempurnaan hidup. Ilmu 
pengetahuan merupakan jalan untuk memahami dharma. Manusia dapat diarahkan melalui 
pendidikan untuk melaksanakan dan menunjang pengetahuan yang baik, benar dan maksimal. 
Pendidikan adalah salah satu alat yang strategis dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang handal dan berkualitas. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara  demokratis serta 
bertanggung jawab (Tim Penyusun, 2007:3). 
Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sebuah institusi untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar dengan berbagai komponen pembelajaran yang ada di dalamnya. 
Sejalan dengan hal tersebut pendidikan di sekolah bertujuan untuk membentuk anak agar 
menjadi manusia yang beriman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbudi 
pekerti luhur, mengusai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki keterampilan, serta 
bertanggung jawab dan punya pribadi mandiri dalam kaitannya dengan perilaku sosial yang 
berpengaruh terhadap perilaku akan kemandirian atau pribadi anak bersangkutan. Oleh 
karena itu, seharusnya akhlak ditempatkan menjadi bagian penting dalam pendidikan. 
Eksistensi pendidikan agama dalam membentuk manusia yang baik dan benar memunculkan 
paradoks yang sangat menarik perhatian semua pihak. Perilaku menyimpang yang marak 
berimplikasi pada penilaian masyarakat terhadap lembaga pendidikan formal yang dinilai 
telah gagal dalam menjalankan perannya sebagai pembentuk keimanan, ketakwaan dan 
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akhlak mulia yang dicita-citakan. Hal ini disebabkan karena adanya pergeseran tanggung 
jawab pendidikan di segala bidang termasuk pendidikan nilai atau agama. Salah satu faktor 
terjadinya pergeseran tanggung jawab karena kesibukan orang tua, terutama di kota-kota 
besar menyebabkan pembentukan keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia yang pertama dan 
utama adalah tanggung jawab keluarga, akhirnya bergeser diserahkan kepada sekolah. 
 Melirik berbagai perilaku peserta didik khususnya peserta didik Sekolah Dasar 
sekarang, memang sangat jauh dari harapan sekolah dan harapan para orang tua. Berkaitan 
dengan hal tersebut organ indriya mempunyai kekuatan dan pengaruh sangat besar  bagi 
manusia, dan manusia mempunyai tugas utama yang penting untuk mengendalikannya agar 
dapat menempuh hidup yang ideal. Sebuah ajaran etika Hindu yaitu Panca Yama Brata yakni 
lima macam pengendalian diri dalam hubungannya dengan perbuatan untuk mencapai 
kesempurnaan rohani dengan kesucian bathin, dapat ditawarkan sebagai cara untuk 
mengendalikan diri tahap awal. Panca Yama Brata terdiri dari lima bagian yaitu ahimsa, 
brahmachari, satya, awyawahara, dan asteya. Ajaran Panca Yama Brata sudah mulai 
diperkenalkan dan diajarkan di tingkat Sekolah Dasar, salah satu tujuannya yaitu 
memperkenalkan pada peserta didik mulai sejak dini untuk mulai membiasakan diri 
mengendalikan dirinya. Apabila dikorelasikan dengan perilaku peserta didik akhir-akhir ini 
sangat jauh dari tujuan pendidikan sebagai pembentuk karakter yang baik dan sebagai 
pondasi dasar dalam mengarungi kehidupan mendatang.  
Peningkatan kasus penyimpangan perilaku dikalangan peserta didik, bentuknya bisa 
sekadar perilaku tidak wajar (jarang belajar, suka begadang, suka mengganggu teman), ada 
juga yang patologis kriminal (merampok, menjambret, aborsi). Beberapa studi juga 
menemukan peningkatan kuantitas penyimpangan perilaku remaja dalam bentuk tindakan 
asusila. Hal tersebut didukung oleh hasil survei yang dilakukan oleh Komite Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI), dan Kementrian Kesehatan (Kemenkes) pada Oktober 2013 
mencatat bahwa sekitar 62,7% remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seks di luar 
nikah, 20% nya kelompok usia remaja perempuan yang mengalami hamil di luar nikah yang 
mencapai angka 94.270, dan 21% diantaranya pernah melakukan aborsi. Lalu pada kasus 
terinfeksi HIV dalam rentang 3 bulan sebanyak 10.203 kasus, 30% penderitanya berusia 
remaja, 
Perilaku menyimpang dikalangan peserta didik semakin diperkuat dengan pernyataan 
Donder (2006: 77) yang menyebutkan, para peserta didik ingin mengikuti kehendaknya 
sendiri tanpa memperhatikan rambu-rambu atau aturan-aturan yang berlaku. Melawan, 
membantah guru dan orang tua sudah menjadi mode peserta didik abad ini.  Seperti ada 
sebuah anggapan bahwa seorang peserta didik tidak beken jika tidak membantah orang tua 
atau guru. Bahkan di salah satu sekolah di Palu pernah ada kejadian seorang guru nyaris mati 
ditikam oleh peserta didiknya. 
Terlebih lagi, SD 6 Dalung merupakan salah satu SD dari dua SD di kompleks 
perumahan Dalung Permai yang peserta didiknya memiliki latar belakang beragam. Selain 
dari sisi agama yang peserta didiknya terdiri dari agama Hindu, Islam, Katolik dan Protestan 
juga dari sisi etnisnya. Terletak di pinggiran kota yang sangat mudah di akses dari kota 
menyebabkan kesibukan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup juga sangat tinggi, 
mengakibatkan terbengkalainya pendidikan dalam keluarga atau masyarakat, khususnya 
dibidang agama Hindu. Sehingga pola asuh dan penanaman nilai-nilai agama di masing-
masing keluarga berbeda. Hal inilah yang melatarbelakangi menjadikan SD 6 Dalung sebagai 
objek penelitian karena SD 6 Dalung mempunyai keistimewaan khusus terkait peserta 
didiknya yang heterogen. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan terkait bentuk perilaku menyimpang peserta didik terhadap ajaran Panca Yama 
Brata di SD 6 Dalung, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyimpang peserta didik 
terhadap ajaran Panca Yama Brata di SD 6 Dalung, upaya-upaya yang dapat ditempuh untuk 
membina peserta didik yang mengalami perilaku menyimpang terhadap Ajaran Panca Yama 
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Brata di SD 6 Dalung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bentuk perilaku 
menyimpang peserta didik terhadap ajaran Panca Yama Brata di SD 6 Dalung, (2) faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku menyimpang peserta didik terhadap ajaran Panca Yama 
Brata di SD 6 Dalung, (3) upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk membina perilaku 
menyimpang peserta didik terhadap ajaran Panca Yama Brata di SD 6 Dalung. 
Kajian Pustaka yang ada relevansinya dengan penelitian ini, juga pustaka atau buku-
buku yang sejenis sebagai pembanding terhadap penelitian yang sedang dikerjakan. Adapun 
pustaka yang dimaksud diantaranya: Gunari, 2005 dengan penelitian Identifikasi Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bakat Anak Peserta didik Terhadap Pendidikan 
Agama Hindu di SMA Dwijendra Denpasar. Putri, 2009 dengan penelitian yang berjudul 
Identifikasi perilaku yang menyimpang dari ajaran Dasa Yama Brata di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Bangli. Yadnyawati, 2003 dengan penelitiannya yang berjudul Sikap 
terhadap perilaku menyimpang peserta didik SMU se-Kabupaten Badung Tahun 2003. Sadli, 
(2006) dalam bukunya Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang menyebutkan bahwa 
perilaku menyimpang adalah suatu gejala wajar dalam kehidupan bermasyarakat yang 
bersifat terbuka bagi pengaruh luar. 
Konsep yang digunakan dalam kajian ini adalah Identifikasi, Perilaku Menyimpang dan 
Panca Yama Brata. Identifikasi ialah penentu atau penetapan jati diri atau intensitas 
seseorang atau proses psikologi yang terjadi pada diri seseorang karena secara tidak sadar 
membayangkan dirinya seperti orang lain yang dikaguminya; lalu ia meniru tingkah laku 
orang yang dikaguminya tersebut. Perilaku menyimpang ialah perbuatan yang melanggar 
norma-norma khususnya dalam penelitian ini perbuatan yang melanggar atau tidak sesuai 
dengan ajaran Panca Yama Brata yang termasuk dalam nilai etika Hindu. Panca Yama Brata 
berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri dari kata Panca artinya lima, Yama artinya 
pengendalian, Brata artinya taat terhadap sumpah. Panca Yama Brata artinya lima macam 
disiplin manusia dalam mengendalikan keinginan. 
Teori yang digunakan untuk menganalisis masalah adalah: teori tingkah laku dari 
Allport, teori konvergensi dari William Stern dan teori peran dari Biddle dan Thomas. Subjek 
penelitian ini adalah Peserta didik SD 6 Dalung. 
Metode penelitian merupakan suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan.  Dengan demikian metode penelitian adalah alat untuk 
mengambil kesimpulan, menjelaskan dan menganalisa masalah yang sekaligus merupakan 
alat untuk memecahkan masalah tersebut atau dengan kata lain merupakan formalisasi atau 
perwujudan dari metode berpikir (Suryabrata, 2003: 10).   
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, studi kepustakaan. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode analisis 
deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Bentuk Perilaku Menyimpang Peserta Didik Terhadap Ajaran Panca Yama Brata di 
SD 6 Dalung 
Menurut teori tingkah laku, watak dan kepribadian (karakter) dapat dilihat dari 
perkembangan kepribadian anak dari sejak lahir sampai pada masa dewasa. Namun, dalam 
perkembangan tersebut manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam 
lingkungannya. Berdasarkan teori behavioristik merupakan perubahan tingkah laku yang 
terjadi berdasarkan paradigma Stimulus-Respon.  Perilaku anak adalah sebuah sikap yang 
ditampilkan oleh seseorang yang mengisyaratkan tetang keberadaan jiwanya yang 
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang menyelimuti anak tersebut. Demikian halnya 
perilaku yang ditampilkan berupa prilaku yang baik dan perilaku menyimpang. Perilaku 
menyimpang adalah perbuatan melanggar hukum, antisosial, anti susila, dan melanggar 
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norma-norma agama. Dalam realitasnya prilaku menyimpang adalah prilaku yang tidak dapat 
diterima oleh lingkungan sekolah, dan masyarakat sekitarnya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas bahwa perilaku menyimpang peserta didik terhadap 
ajaran Panca Yama Brata di SD 6 Dalung Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung, adalah 
sebuah perbuatan melanggar hukum terutama tata tertib sekolah dimana penekanannya pada 
aspek ajaran susila Hindu yang ditampilkan oleh peserta didik yang sangat berlawanan 
dengan ajaran Panca Yama Brata yang terdiri dari penyimpangan terhadap ajaran ahimsa, 
brahmacari, suddha, awyawahara, dan astenya. Berikut akan diuraikan di bawah ini.  
Ahimsa mengisyaratkan tentang ajaran tenggang rasa, cinta kasih kepada seluruh 
makhluk untuk tidak saling membenci, menyakiti, menyiksa dan bahkan membunuh sebagai 
sesama ciptaan-Nya. Dengan adanya perasaan demikian maka dunia ini akan menjadi damai 
tidak akan pernah terjadi perselisihan dan penderitaan, baik dengan sesama maupun makhluk 
lainnya. Sejalan dengan hal tersebut seperti diungkap di awal bahwa perilaku menyimpang 
atau perbuatan yang melanggar ajaran ahimsa di SD 6 Dalung Kecamatan Kuta Utara yang 
ditampilkan oleh peserta didik berdasarkan hasil observasi yaitu: membuang sampah 
sembarangan, menyakiti binatang di sekitar sekolah, berkelahi dengan teman, memukul 
Teman, bullying. 
Brahmacari mengisyaratkan tentang ketekunan, dan rajin dalam menuntut ilmu, 
dengan cara tetap fokus, berpikir yang bersih, berpikir yang suci, berpikir yang jernih, 
mengendalikan diri sendiri dan dengan tidak terlalu memikirkan tentang keduniawian. 
Berdasarkan hal tersebut berikut akan diidentifikasi secara merinci perilaku peserta didik 
yang menyimpang dari ajaran brahmacari di SD 6 Dalung, Kecamatan Kuta Utara yaitu: 
tidak mengerjakan tugas atau PR, tidak bergairah dalam belajar, berpacaran di sekolah, 
bercerita dan bermain di kelas, membolos. 
Satya mengisyaratkan tentang sikap jujur tentang segala hal kepada siapa saja, 
keteguhan hati dalam membela kebenaran, selalu bersikap setia terhadap segala hal, memiliki 
ketaatan terhadap suatu peraturan yang sedang berlaku, dan memiliki keyakinan di dalam diri  
minimal terhadap lima keyakinan dasar umat Hindu (Panca Sradha). Berdasarkan hal 
tersebut berikut akan diidentifikasi secara merinci perilaku peserta didik yang menyimpang 
dari ajaran satya di SD 6 Dalung, Kecamatan Kuta Utara, yaitu: berbohong, melanggar 
peraturan sekolah, mementingkan diri sendiri, melawan perkataan guru, tidak melakukan doa 
bersama, tidak ikut piket, menyontek. 
Awyawahara mengisyaratkan untuk bersikap fokus, bersyukur dengan apa yang ada, 
bersikap tenang dalam menghadapi sesuatu, cinta damai, tidak suka bertengkar, berbicara 
yang bermanfaat saja dan tidak pernah memikirkan hasil dalam berusaha.  Berdasarkan hal 
tersebut berikut akan diidentifikasi secara merinci perilaku peserta didik yang menyimpang 
dari ajaran awyawahara di SD 6 Dalung, Kecamatan Kuta Utara, yaitu: menggosip di 
sekolah,membuat keributan di sekolah, suka mengeluh, pamrih. 
Ajaran asteya mengisyaratkan untuk bersikap tidak iri hati dan tidak rakus. 
Berdasarkan hal tersebut berikut akan diidentifikasi secara merinci perilaku peserta didik 
yang menyimpang dari ajaran asteya di SD 6 Dalung, Kecamatan Kuta Utara, yaitu: 
mengambil kepunyaan teman, rakus. 
 
2.2 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Perilaku Menyimpang Peserta Didik Terhadap 
Ajaran Panca Yama Brata 
 Menurut teori Konvergensi menyatakan bahwa perkembangan kepribadian manusia 
sesungguhnya adalah hasil proses kerja sama kedua faktor, baik internal (potensi hereditas) 
maupun eksternal (lingkungan). Setiap pribadi dan perilaku manusia adalah hasil konvergensi 
faktor internal dan eksternal. Berdasarkan hal tersebut dipahami bahwa setiap anak yang lahir 
ke dunia pada dasarnya memiliki tamat atau watak yang berbeda tergantung pembawaan dan 
lingkungan yang mendidiknya. Pola asuh yang salah akan berakibat buruk bagi 
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perkembangan fisik dan mental individu tersebut, dapat diketahui bahwa faktor penyebab dari 
perilaku menyimpang peserta didik terdiri dari dua faktor mendasar yaitu faktor internal dan 
eksternal dan dijabarkan sebagai berikut.  
1) Faktor pola asuh orang tua sangat berpotensi membentuk perilaku anak, faktor orang tua  
yang kurang memberi pendidikan dan kasih sayang yang cukup kepada anak di keluarga, 
sehingga akan ditampilkan di luar rumah terutama di sekolah tempat anak berinteraksi 
dengan anak lainnya. 2) Faktor Lingkungan Sekolah, sekolah mempunyai fungsi yang 
kompleks sebab di samping menanamkan nilai-nilai budaya manusia, sekolah juga 
menanamkan ilmu pengetahuan yang dapat mengembangkan bakat dan kecerdasan anak 
didik sehingga memiliki keterampilan tertentu untuk membangun hidupnya.  3) Faktor Guru, 
seorang guru mempunyai tanggung jawab ikut membentuk pribadi anak, disamping 
memberikan pengetahuan, guru juga berkewajiban memperbaiki pribadi anak didik. 4) Faktor 
Masyarakat, pendidikan dalam masyarakat sebagai pelengkap, karena pendidikan masyarakat 
berorientasi melengkapi kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan seseorang sebagai 
akibat belum mantapnya pengetahuan yang mereka terima dalam lingkungan sekolah dan 
keluarga atau sebaliknya. 5) Faktor Genetis, genotipe merupakan keseluruhan faktor bawaan 
seseorang yang walaupun dapat dipengaruhi lingkungan, namun tidak jauh menyempang dari 
sifat dasar yang ada. Herditas pada individu berupa warisan spesifik genes yang berasal dari 
kedua orang tuannya Genes ini terhimpun di dalam kromoson baik dari fihak ayah ataupun 
fihak ibu berinteraksi membentuk pasangan. 
 
2.3 Upaya yang Dapat Ditempuh Untuk Membina Peserta Didik yang Mengalami  
Perilaku Menyimpang Terhadap Ajaran Panca Yama Brata di  SD 6 Dalung 
Setiap anak yang lahir ke dunia pada dasarnya memiliki tabiat atau watak yang baik 
akan tetapi pola pendidikan yang salah akan berakibat buruk bagi perkembangan fisik dan 
mental individu tersebut. Untuk membina peserta didik yang mengalami perilaku 
menyimpang sebagai usaha membentuk anak yang suputra, diperlukan cara-cara yang harus 
ditempuh oleh guru (guru pengajian). Adapun cara-cara yang dapat dilakukan, yaitu: 
mengembangkan kualitas keberagamaan peserta didik, meningkatkan pola interaksi guru 
dengan peserta didik, optimalisasi penggunaan buku penghubung, membangun hubungan 
emosional yang baik dengan peserta didik, melaksanakan pendidikan dengan penyesuaian 
tingkat perkembangan umur peserta didik, kegiatan ekstra kurikuler, memberi hukuman yang 
bersifat mendidik, penataan lingkungan fisik. 
 
III. SIMPULAN 
 Berdasarkan Pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Bentuk perilaku menyimpang peserta didik terhadap ajaran Panca Yama Brata di SD 6 
Dalung di uraikan dalam lima bagian, yaitu penyimpangan terhadap ajaran Ahimsa. 
Penyimpangan terhadap ajaran Brahmacari, Penyimpangan terhadap ajaran Satya, 
penyimpangan terhadap ajaran Awyawahara, dan penyimpangan terhadap ajaran Astenya. 
Bentuk-bentuk penyimpangan peserta tersebut seperti suka menyontek, kurang menghargai 
teman, suka membuat masalah di kelas, suka menyakiti binatang dilingkungan sekolah, 
kurang menghargai guru. 
 Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku menyimpang peserta didik terhadap ajaran 
Panca Yama Brata di SD 6 Dalung adalah faktor pola asuh orang tua yaitu metode yang 
digunakan oleh orang tua dalam mendidik anaknya, faktor lingkungan sekolah merupakan 
segala hal yang mempengaruhi perkembangan anak di sekolah, faktor guru merupakan pola 
interaksi yang dijalin antara peserta didik dan guru guna mendukung perkembangan potensi 
anak secara optimal, faktor masyarakat adalah seluruh hal yang ada sekeliling peserta didik 
yang dapat mempengaruhi perkembangan potensi peserta didik dan faktor Genetis yaitu 
faktor yang disebabkan karena bawaan sifat sejak lahir. 
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 Upaya yang dapat ditempuh untuk membina peserta didik yang mengalami  perilaku 
menyimpang terhadap ajaran Panca Yama Brata di SD 6 Dalung dilakukan dengan kegiatan 
mengembangkan kualitas keberagamaan peserta didik, meningkatkan pola interaksi guru 
dengan peserta didik, optimalisasi penggunaan buku penghubung, melaksanakan pendidikan 
dengan penyesuaian tingkat perkembangan umur peserta didik, kegiatan ekstra kurikuler, 
memberi hukuman yang bersifat mendidik, penataan lingkungan fisik. 
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